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Wawancara 

Wawancara dengan SUA, 12 Th, Responden, observasi awal 

asesmen pada 28 Juni 2021.  

Wawancara dengan SUA, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-

1, pada 28 Juni  2021.  

Wawancara dengan SUA, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-

2, pada 5 Juli 2021.  



 
 

Wawancara dengan SUA, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-

3, pada 12 Juli 2021. 

Wawancara dengan S, 12 Th, Responden, observasi awal 

asesmen pada 28 Juni 2021.  

Wawancara dengan S, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-1, 

pada 28 Juni  2021.  

Wawancara dengan S, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-2, 

pada 5 Juli 2021.  

Wawancara dengan S, 12 Th, Responden, konseling tahap ke-3, 

pada 12 Juli 2021. 

Wawancara dengan NZ, 10 Th, Responden, observasi awal 

asesmen pada 28 Juni 2021.  

Wawancara dengan NZ, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-1, 

pada 28 Juni  2021.  

Wawancara dengan NZ, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-2, 

pada 5 Juli 2021.  

Wawancara dengan NZ, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-3, 

pada 12 Juli 2021. 

Wawancara dengan SA, 11 Th, Responden, observasi awal 

asesmen pada 28 Juni 2021.  

Wawancara dengan SA, 11 Th, Responden, konseling tahap ke-1, 

pada 28 Juni  2021.  

Wawancara dengan SA, 11 Th, Responden, konseling tahap ke-2, 

pada 5 Juli 2021.  

Wawancara dengan SA, 11 Th, Responden, konseling tahap ke-3, 

pada 12 Juli 2021. 



 
 

Wawancara dengan N, 10 Th, Responden, observasi awal 

asesmen pada 28 Juni 2021.  

Wawancara dengan N, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-1, 

pada 28 Juni  2021.  

Wawancara dengan N, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-2, 

pada 5 Juli 2021.  

Wawancara dengan N, 10 Th, Responden, konseling tahap ke-3, 

pada 12 Juli 2021. 

  



 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara dengan anak yang mengalami verbal 

abuse dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan 

Pontang Kabupaten Serang 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Anak 

Korban Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Oleh karena itu untuk memperoleh data yang lengkap 

diperlukan pedoman wawancara yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari 

pokok-pokok penelitian: 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

1. Nama :  

2. Pekerjaan :  

3. Alamat :  

 

 



 
 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika oarang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

  



 
 

Lampiran 2 

Hasil wawancara dengan anak yang mengalami verbal abuse 

dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Anak 

Korban Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

1. Nama : SUA 

2. Pekerjaan : Pelajar 

3. Alamat : Kampung Pontang 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: bukan pernah lagi, tapi sering  

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

Jawaban: sedih, takut, cemas, dan marah 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 



 
 

Jawaban: lebih sering kekedua orang tua 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: contohnya begini “anak nakal, bukannya belajar 

malah main hp”, “bodoh kamu”, jangan main terus”, 

“jelek” 

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: sudah pasti rasa kesal dan marah ada cuman ak 

bisa apa-apa karena yang marahin orang tua sendiri nanti 

takutnya dikira saya anak durhaka yang melawan orang 

tuanya 

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

Jawaban: pikiran kayak gitu pernah tapi takut sama orang 

tua 

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: hampir tip hari, apalagi sekarang yang sekolah 

aja harus online jadi saya dikira main hp terus padahal 

lagi ngerjain tugas sekolah 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

Jawaban: hanya diam saja 



 
 

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: tidak ada 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika oarang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

Jawaban: kesel aja sama orang tua 

 

 

  



 
 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan anak yang mengalami verbal abuse 

dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Megatasi Anak Korban 

Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

4. Nama : SA 

5. Pekerjaan : Pelajar 

6. Alamat : Kampung Pontang 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sering 

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

Jawaban: marah, kesal, sedih, nangis 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 



 
 

Jawaban: orang tua 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: “jangan main terus”, “kerjain tuh tugas, jangan 

main hp aja”, “bodoh”, “gak pinter sih kamu” 

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: sudah pasti ada 

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

Jawaban: pernah, tapi tidak berani 

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sering apalagi lagi sekolah online sekarang 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

Jawaban: cuma diam aja sambil nangis   

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: tidak ada 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika oarang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

Jawaban: semoga kedua orang tua saya tidak marah-

marah lagi 

 



 
 

Lampiran 4 

Hasil wawancara dengan anak yang mengalami verbal abuse 

dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Anak 

Korban Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

1. Nama : S 

2. Pekerjaan : Pelajar 

3. Alamat : Kampung Pontang 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sering terjadi 

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

Jawaban: kesel, marah, sedih 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 

Jawaban: lebih sering kedua orang tua saya 



 
 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: “bodoh kamu”, “jangan main hp terus, belajar 

orang mah”, “sana bebersih rumah, jangan taunya main 

aja” 

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: sudah pasti ada  

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

Jawaban: pernah ada pikiran kayak gitu, tapi gak berani 

saya 

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sering sekali 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

Jawaban: hanya bisa nangis dan mengurungkan diri di 

dalam kamar sambil nangis 

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: tidak ada 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika oarang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

Jawaban: sangat kecewa dan merasa gagal menjadi anak  



 
 

Lampiran 5 

Hasil wawancara dengan anak yang mengalami verbal abuse 

dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Anak 

Korban Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

1. Nama : N 

2. Pekerjaan : Pelajar 

3. Alamat : Kampung Pontang 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: pernah  

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

Jawaban: marah dan kesal 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 

Jawaban: orang tua 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 



 
 

Jawaban: contohnya “bego”, “anak bodoh kayak kamu 

mana bisa dapet peringkat”, “jangan kebanyakan main” 

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: sangat ada, di dalam hati saya ada rasa kesal dan 

dendam 

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

Jawaban: pernah, tap tidak pernah berani buat 

melakukannya 

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sangat sering sekali 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

Jawaban: cuma diam saja 

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: tidak pernah ada yang membantu malah 

didiemin 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika orang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

Jawaban: tanggapannya sedih ketika harus mengalami ini 

apalagi orang tua 

 



 
 

Lampiran 6 

Hasil wawancara dengan anak yang mengalami verbal abuse 

dalam keluarga di Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

PEDOMAN WAWANCARA 

Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengatasi Anak 

Korban Verbal Abuse Dalam Keluarga Di Kampung Pontang 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang-Banten 

A. Lokasi Penelitian : Kampung Pontang Kecamatan Pontang 

Kabupaten Serang 

 B. Identitas Informan  

1. Nama : NZ 

2. Pekerjaan : Pelajar  

3. Alamat : Kampung Pontang 

C. Pertanyaan  

1. Apakah anda pernah mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: pernah  

2. Bagaimana perasaan anda ketika mengalami verbal abuse 

dalam keluarga? 

Jawaban: sedih, nangis, kesel, dan marah 

3. Siapa sajakah yang melakukan verbal abuse tersebut? 

Jawaban: orang tua yang lebih sering 

4. Kata-kata apa sajakah yang dilontarkan ketika anda 

mengalami verbal abuse? 



 
 

Jawaban: banyak contohnya “males banget si jadi anak”, 

“tolol kamu”, “belajar makanya biar pinter” sama kata-

kata kasar  

5. Apakah ada rasa kesal atau dendam ketika anda 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: sudah pasti ada  

6. Apakah pernah terlintas dipikiran anda untuk melawan 

verbal abuse tersebut?  

Jawaban: pernah 

7. Seberapa sering anda mengalami verbal abuse dalam 

keluarga? 

Jawaban: sering sekali 

8. Apa yang anda lakukan ketika sedang mengalami verbal 

abuse itu? 

Jawaban: hanya bisa menangis  

9. Apakah ada orang lain yang membantu anda ketika 

mengalami verbal abuse? 

Jawaban: tidak pernah ada yang membantu saya saat 

orang tua melakukan itu 

10. Bagaimana tanggapan anda ketika orang tua anda 

melakukan verbal abuse tersebut kepada anda? 

Jawaban: tidak tau saya hanya merasa kesal dan marah 

sama orang tua 
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